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ABSTRACT 

 

PTPN II is a company engaged in the mining and plantation sector that provides 

pension guarantees to its employees. Pension is a program designed to provide 

income or benefits to a person when he is no longer working or has reached a certain 

age. This study has two types of pensions, namely normal pensions, which are 

employees who enter retirement at the age of 55 and 56 years and premature 

retirement, namely employees who are honorably dismissed with accelerated 

retirement benefits and employees who die not due to work accidents. Classification 

of types of pensions is carried out to assist companies in preparing employee 

pension funds before the specified time. The method used in this research is fuzzy 

naïve Bayes based on resampling repeated split validation. Pension data analyzed 

in this study is PTPN II employee pension data from 2012 to 2019. The results 

obtained in this study averaged 90.94% accuracy, 99.46% precision, 38.41% recall 

and f1- score of 55.29%. 

Keywords: fuzzy naïve bayes, split validation, pension.  
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ABSTRAK 

 

PTPN II merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan dan 

perkebunan yang memberikan jaminan pension kepada pegawainya. Pensiun 

adalah suatu program yang dirancang untuk memberikan penghasilan atau manfaat 

kepada seseorang ketika sudak tidak lagi bekerja atau telah mencapai usia tertentu. 

Penelitian ini memiliki dua jenis pensiun yaitu pensiun normal merupakan 

karyawan yang memasuki masa pensiun di usia 55 tahun dan 56 tahun dan pensiun 

sebelum waktunya yaitu karyawan yang diberhentikan secara hormat dengan 

manfaat pensiun yang dipercepat dan karyawan yang meninggal dunia bukan 

karena kecelakaan kerja. Pengklasifikasian jenis pensiun dilakukan untuk 

membantu perusahaan dalam mempersiapkan dana pensiun pegawai sebelum 

waktu yang ditentukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah fuzzy 

naïve bayes berdasarkan resampling repeated split validation. Data pensiun yang 

dianalisis pada penelitian ini adalah data pensiun pegawai PTPN II tahun 2012 

sampai 2019. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini rata-rata akurasi sebesar 

90,94%, presisi sebesar 99,46%, recall sebesar 38,41% dan f1-score sebesar 

55,29%. 
 

Kata kunci : fuzzy naïve bayes, split validation, pensiun  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Studi pusat penelitian pensiun di Boston College yang dikutip dari website 

DataIndonesia.id menunjukkan bahwa program pendanaan pensiun di dunia terus 

meningkat, dengan rata-rata aset dana pensiun publik sekitar 75% dari yang 

dibutuhkan dan diprediksi akan terus meningkat setiap tahunnya. Menurut global 

SWF (Sovereign Wealth Fund) Indonesia menduduki posisi 34 dunia dengan total 

aset sebesar US$58 miliar. Indonesia memiliki dua lembaga yang mengatur dana 

pensiun, yaitu DPPK (Dana Pensiun Pemberi Kerja) dibuat oleh orang atau badan 

yang mempekerjakan pegawai dengan menjalankan program manfaat pasti (Definet 

Benefit Program) dan program iuran pasti (Definet Contribution Program) dan 

DPLK (Dana Pensiun Lembaga Keuangan) yang dibuat oleh bank atau perusahaan 

asuransi dengan menjalankan program iuran pasti bagi perorangan serta DPLK 

memberikan kemudahan dalam menikmati dan melaksanakan program secara 

transparan dan segmentasi yang luas (Nuhung, Hidayat, and Halimah 2020). 

PT Perkebunan Nusantara II (PTPN II) merupakan bagian dari DPPK yang 

merupakan perusahaan berskala besar bergerak dalam bidang pertambangan dan 

perkebunan, Wilayah kerja PTPN II terletak di Provinsi Sumatera Utara dan 

Provinsi Papua. Dengan produk perkebunan yang dihasilkan berupa Minyak Sawit 

(CPO), Inti Sawit (Palm Kernel), Gula dan Tetes. Dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan bagi Karyawan PTPN II yang memasuki masa pensiun, PTPN II 

memberikan Santunan Hari Tua pada karyawan, berdasarkan Perjanjian Kerja 
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Bersama PTPN II Periode 2018-2019 Pasal 60 Ayat (2), tentang Santunan Hari Tua 

merupakan bantuan perusahaan tanpa beban iuran dari karyawan saat masih aktif 

dan diberikan pada saat karyawan pensiun. Dengan adanya Perjanjian Kerja ini 

PTPN II mengelola dana pensiun secara baik dan tepat waktu guna untuk 

meminimalkan risiko finansial karyawan selama masa pensiun dan meningkatkan 

angka keberlangsungan hidup karyawan (PTPN II). 

Dana pensiun ini akan diterima sampai meninggal dunia. Bahkan ketika 

sudah meninggal dunia pun dana pensiun ini masih bisa diterima oleh suami atau 

istri maupun anak anak mereka jika dalam umur tertentu. Jaminan pensiun ini 

membuat penerima tetap mendapatkan penghasilan sehingga dapat memenuhu 

kebutuhan sehari-hari dan tidak bergantung kepada orang lain setelah pensiun 

(Ananta et al. 2021). 

Di dalam buku proyeksi penduduk Indonesia tahun 2010-2015 yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dicantumkan bahwa usia 

atau angka harapan hidup masyarakat Indonesia rata-rata dari tahun ke tahun 

meningkat. Pada buku indikator kesejahteraan rakyat oleh bps yang terbit bulan 

Oktober 2015, dijelaskan bahwa angka harapan hidup diindonesia adalah 72,8 

tahun u tuk perempuan dan 68,9 tahun untuk laki-laki (BPS 2015). Sedangkan yang 

dicatat pada tahun 2021 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat 73.55 tahun 

perempuan dan 69.67 tahun laki-laki angka rata-rata harapan hidup di Indonesia. 

Peningkatan ini tentunya akan terus bertambah yang membuat masa efektif kerja 

ikut berkurang. Hal ini membuat masyarakat perlu menyiapkan tabungan dihari tua 
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nanti. Dengan adanya jaminan pensiun dapat membuat rasa aman pada diri pegawai 

untuk menjalani masa tua dengan memenuhi kebutuhannya sendiri.  

Perusahaan mengumpulkan dana pensiun sebagai hak bagi pegawai dari 

perusahaan yang bersangkutan. Usia normal pensiun pada umumnya adalah 55 

tahun. (Muliati and Wiener 2013). Pada PTPN II ada beberapa kriteria karyawan 

yang bisa mendapatkan santunan hari tua, yaitu kriteria pensiun normal dimana 

karyawan yang tergolong dalam golongan IA sampai dengan IID dapat melakukan 

pensiun normal setelah mencapai usia 55 tahun, sedangkan karyawan golongan IIIA 

sampai dengan IVD dapat melakukan pensiun normal setelah mencapai usia 56 

tahun. Kriteria selanjutnya yaitu, pensiun sebelum waktunya yaitu karyawan yang 

diberhentikan secara hormat dengan manfaat pensiun yang dipercepat dan 

karyawan yang meninggal dunia bukan karena kecelakaan kerja. 

Metode Fuzzy Naïve Bayes merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan dalam mengklasifikasi jenis pensiun ini. Metode ini merupakan metode 

gabungan dari teori himpunan fuzzy dan klasifikasi naïve bayes. Tujuan 

penggabungan dua metode ini adalah untuk membuat sistem baru yang diharapkan 

menjadi lebih baik. (Z. Putri, Sugiyarto, and Salafudin 2021). Himpunan fuzzy telah 

diperkenalkan oleh L. A. Zadeh (1965) sebagai perluasan dari pengertian himpunan 

klasik Biasanya, fakta yang memiliki kaitan dengan ketidakpastian, tidak dapat 

dimodelkan sebagaimana mestinya dan akan ada keterbatasan dalam melakukan 

pemodelan, tetapi dalam himpunan fuzzy memungkinkan seseorang untuk bekerja 

pada keadaan yang tidak pasti dan samar serta memecahkan masalah yang tidak 
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diharapkan dengan informasi yang tidak lengkap ataupun masalah yang tidak 

diharapkan (Davvaz, Mukhlash, and Soleha 2021). 

Sedangkan klasifikasi naïve bayes termasuk metode klasifikasi statistik yang 

dapat memprediksi probabilitas suatu kelas yang menggunakan teorema Bayes. 

Teorema Bayes merupakan teori yang digunakan untuk menghitung peluang kelas 

dari setiap kelompok variabel (Buani, 2016). Naive Bayes memunculkan kebebasan 

sederhana, hubungan antar variabel di kelas sepenuhnya independen dari variabel 

lain. Asumsi sederhana ini mengakibatkan perkiraan suboptimal hasil yang 

diharapkan tidak akurat, khususnya untuk masalah domain teks (Zaidi et al. 2013). 

Kelebihan dari penggunaan klasifikasi naïve bayes dalam klasifikasi data dapat 

ditinjau dari prosesnya yang mengambil aksi berdasarkan data yang sudah ada 

sebelumnya. Oleh sebab itu, klasifikasi data menggunakan metode ini dapat 

dipersonalisasikan, yaitu proses pengklasifikasian disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing. Penelitian terdahulu oleh Nurul (2019) dalam 

pengklasifikasian bidang keahlian mahasiswa Teknik informatika Universitas 

Islam Lamongan menggunakan algoritma fuzzy naïve bayes mendapatkan hasil 

akurasi yang sangat tinggi sebesar 100%. 

Split validation salah satu teknik validasi yang biasa digunakan untuk 

memvalidasi model. Split validation dilakukan dengan validasi yang sederhana 

yaitu membagi dataset menjadi dua data terpisah secara acak, yaitu data training 

error dan data testing error. Dimana training error nantinya akan didapat dengan 

menghitung kesalahan pada data yang dilatih. Sedangkan test error untuk 

menghitung kesalahan klasifikasi. Dua dataset tersebut harus memiliki nilai label 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-aksi-atau-tindakan-action-dalam-bidang-manajemen/151006
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yang sama (Xu and Goodacre 2018). Data Splitting ini digunakan dengan 

melakukan pengulangan untuk menghindari overfitting. Sehingga diharapkan dapat 

mengurangi kegagalan dalam menyesuaikan data tambahan dengan handal. 

Beberapa waktu lalu, sempat terjadi kasus dimana perusahaan terlambat 

membayar gaji pensiunan anggota. Hal ini tentunya membuat penerima dana 

pensiun tidak tepat waktu dalam menerima haknya, oleh karena itu dilakukan 

pengklasifikasian jenis pensiun menggunakan metode fuzzy naïve bayes ini. 

Dengan harapan dapat membantu perusahaan untuk mempersiapkan dana pensiun 

pegawai sebelum waktu yang ditentukan, sehingga perusahaan tidak mengalami 

kesulitan dalam memenuhi hal pagawai nantinya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, diperlihatkan juga bahwa fuzzy naïve bayes 

dapat melakukan klasifikasi dengan baik. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk 

mengklasifikasi jenis pensiun pada data pensiun pegawai PTPN II tahun 2012 

sampai 2019 dengan menggunakan metode fuzzy naïve bayes berdasarkan 

resampling repeated split validation. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana klasifikasi jenis pensiun pegawai PTPN II tahun 2012 sampai 

2019 dengan menggunakan metode fuzzy naïve bayes berdasarkan resampling 

repeated split validation. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Variabel prediktor terdiri dari usia masuk kerja, usia pensiun, lama 

masa kerja, gaji pokok, uang Santunan Hari Tua (SHT), biaya Properti 

rumah (p. rumah), golongan, Sedangkan variabel respon yaitu jenis 
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pensiun. Kelas sebelum waktunya pada variabel respon merupakan 

pegawai yang pensiun sebelum usia pensiun normal dan memenuhi 

syarat mendapatkan santunan pensiun.  

2. Menggunakan partisi data dimana data train berjumlah 4063 dan data 

test sebanyak 1016 data. Data ini didapat dengan melakukan repeated 

splitting validation yang dilakukan secara berulang 

3. Menggunakan 3 fungsi keanggotaan fuzzy yakni kurva linear turun, 

kurva linear naik, dan kurva segitiga 

4. Pengukuran tingkat ketepatan klasifikasi data menggunakan metode 

naïve bayes yang dibatasi oleh nilai akurasi, presisi, recall, dan f1-

score. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Mendapatkan hasil dari klasifikasi jenis pensiun pegawai PTPN II dengan 

menggunakan metode fuzzy naïve bayes berdasarkan resampling repeated split 

validation. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian diharapkan bisa menjadi referensi bagi perusahaan untuk 

mengklasifikasi jenis pensiun pegawai berdasarkan data yang tersedia. Dan juga 

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain terkait penerapan 

klasifikasi suatu objek dengan menggunakan metode fuzzy naïve bayes.  
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